BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalahodee penelitian
tindakan kelas lassroom Action Research). Metode ini dijabarkan dalam
beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru/penddBkgan tujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK juga memalkédmungkinan evaluasi
diri dan pengembangan kinerjself evaluation and proffesional development).
Dalam pelaksanaannya PTK memerlukan kerja samagm@aigebab di dalamnya
terdapat kolaborasi dalam kesepakatan tentang palat@an, menentukan
rencana, dan pengambilan keputusan tindakan ygpat tentuk memberikan
solusi tentang masalah yang dihadapi oleh guru siswa di kelas. Metode
penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mempdibproses pembelajaran di
kelas Xl IPS 2 SMA Negeri 2 Bandung dengan menempkodel asesmen
kinerja dalam pembelajaran sejarah. Tujuan utanmelp@n tindakan kelas ini

adalah untuk meningkatkan minat membaca buku &jksad pada siswa.

B. Desain Pendlitian
Pada penelitian tindakan ini penulis mengadaptasilein siklus Ebbut
karena sesuai dengan tema dan tujuan dari peneiitiaDesain model Ebbut

melakukan tindakan lebih dari satu kali, hal irsis dengan tujuan penelitian ini
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yaitu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ydagat mendorong minat
baca siswa melalui asesmen kinerja.
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas dalamejiteam ini adalah
sebagai berikut.
1. Identifikasi Masalah

Gagasan yang ada dalam diri peneliti adalah peatagkminat baca
dalam pembelajaran sejarah dan hal ini dihubunglesmagan tindakan sebagai
pemecahan masalah yang ada di kelas XI IPS 2 SMBBI2lung. Penerapan
asesmen kinerja ini untuk meningkatkan minat membdadku teks sejarah
pada siswa. ldentifikasi masalah pada hakikatnya@ahdoernyataan yang
menghubungkan gagasan atau ide dengan tindakaraéithadja, 2008: 65).
Masalah yang ditemukan di lapangan menunjukkan babhwku teks sejarah
tidak digunakan secara optimal sehingga siswa kuna@ndapatkan informasi
tentang materi pembelajaran.

2. Memeriksa di LapanganRéconnaissance)

Reconnaissance merupakan pemahaman tentang situasi kelas yang
ingin diubah atau diperbaiki. Tahap ini dicermadp waktu awal penelitian.
Dalam penelitian iniyreconnaissance telah dilakukan pada praobservasi di
kelas Xl IPS 2 SMAN 2 Bandung. Masalah yang menja#tus peneliti
adalah meningkatkan minat baca siswa melalui agsesrk@erja.
Reconnaissance dilakukan untuk melihat keadaan yang terjadi dagkeada

saat pembelajaran sejarah. Tahap ini dilakukan kuntenentukan model
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pembelajaran seperti apa yang efektif diterapkandapaiswa sebagai
pemecahan masalah yang dihadapi dalam pembelaj@amah.
3. Perencanaan

Rencana merupakan serangkaian tindakan terencanak un
meningkatkan apa yang telah terjadi. Dalam peaalithi rencana tindakan
berorientasi ke depan dan bersifat fleksibel. Reneman dalam penelitian
tindakan ini lebih menekankan pada sifat-sifat teg& yang mampu
menjawab tantangan yang muncul dalam proses belagmgajar dan
mengenal rintangan yang sebenarnya.

Dalam tahap ini peneliti menyusun serangkaian mackegiatan
tindakan yang akan dilakukan bersama guru mitrakuntendapatkan hasil
yang baik berdasarkan analisis masalah yang dikEpaPada penelitian ini
rencana yang disusun adalah sebagai berikut.

a. Menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai tepeyadlitian.

b. Melakukan observasi prapenelitian terhadap kelasg yakan
digunakan untuk penelitian.

c. Meminta kesediaan guru untuk menjadi kolaboratanepe dalam
penelitian yang akan dilaksanakan.

d. Menyusun kesepakatan dengan kolaborator mengenaktuwa
penelitian.

e. Menyusun silabus dan rencana pengajaran yang aganattan saat

pembelajaran dalam penelitian.
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f. Merencanakan sistem penilaian yang akan digunakdamd PBM
sehingga dapat mengukur minat siswa untuk memba&a leks
sejarah selama PBM.
g. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam p=meluntuk
melihat perkembangan minat siswa untuk membaca tallsusejarah.
h. Merencanakan diskusi balikan yang akan dilakukanngde
kolaborator peneliti.
I. Membuat rencana untuk melakukan perbaikan sebag#akt lanjut
dari diskusi balikan yang telah dilakukan dengatrarpeneliti.
j. - Merencanakan pengolahan data dari hasil yang degberalari
penelitian.
4. Mengembangkan Model Asesmen Kinerja

Pengembangan model asesmen merupakan langkahtbgailsetelah
perencanaan. Pada tahap ini asesmen kinerja yaany @ikerikan kepada
siswa pada tahap tindakaaci) merupakan hasil pengembangan yang sudah
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Langkajkdn pengembangan
model asesmen kinerja adalah sebagai berikut.

a. Penyusunan Instrumen Asesmen

Pada langkah ini disusun tugas, kriteria dalamutel@mbar kerja

siswa dan lembar pengamatan kinerja siswa dalamulbeaftarcheklist.
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b. Uji Data Instrumen pada Siswa

Instrumen yang telah disusun diuji coba pada sistasil
pengamatan digunakan untuk menentukan langkahjselga revisi atau
perbaikan instrumen (refleksi).

c. Revisi Instrumen Berdasarkan Uji Coba Langkah Dua

Instrumen yang tidak memenuhi persyaratan validitien
reliabilitas direvisi.

d. Pengumpulan Data

Perolehan data dengan menggunakan instrumen yaiaf te
divalidasi pada saat siswa melakukan kegiatan mghge asesmen
kinerja.

Instrumen yang mencakup topik-topik pembelajaigarah kelas XI IPS
yang sedang berlangsung diuji coba pada siswa RAlA®S 2 yang sedang
mempelajari topik-topik tersebut. Pengembangan madesmen kinerja pada
siklus pertama merupakan hasil identifikasi masdktreconnaissance di kelas.
Namun, pada siklus kedua dan seterusnya model esdamerja dikembangkan
berdasarkan hasil observasi dan revisi perencakaarbali setelah tindakan
dilakukan. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki mbdesesmen kinerja dan
rubrik sebagai kriteria penilaiannya agar apa yaken diukur dapat terukur dan
tepat sasaran.

Model kinerja yang dikembangkan dalam penelitiamn berbentuk
performance assessment dan personal communication assessment. Kinerja yang

disusun sesuai dengan topik pembahasan dalam pmarbael dan disusun
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semenarik mungkin. Tugas-tugas yang secara intelisd@rikan kepada siswa
diharapkan dapat memberikan stimulus agar siswakuk&n kegiatan membaca
buku teks secara rutin dan menjadikan kegiatareliets sebagai salah satu
kebiasaannya, dengan demikian minat membaca bk&ségarah pada siswa.

5. Tindakan (act)

Langkah selanjutnya yang perlu diperhatikan adiagkah tindakan
atau pelaksanaan yang terkontrol secara seksam@akein dalam penelitian
tindakan merupakan kegiatan praktis yang terenddalaini dapat terjadi jika
tindakan tersebut dibantu dan mengacu kepada rangang rasional dan
terukur. Tindakan yang dilakukan pada penelitiary&kni sebagai berikut.

a. Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana ylahglisusun pada
tahap perencanaan yaitu tindakan yang sesuai desitgbus dan
rencana pengajaran yang telah disusun.

b. Menerapkan model asesmen kinerja yang telah dikegkiaam sebagai
upaya meningkatkan minat membaca buku teks sepadéd siswa.

c. Menggunakan instrumen penelitian yang telah disusun

d. Melakukan diskusi balikan dengan mitra penelitian.

e. Melakukan revisi tindakan sebagai tindak lanjuti daasil diskusi
balikan.

f. Melakukan pengolahan data.

Tindakan yang dilakukan peneliti dalam penelitiann berdasarkan

tahap sebelumnya yaiteconnaissance sebagai acuan sebaéconnaissance
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merupakan catatan lapangan yang detail mengendaéprakelas yang akan
diberi tindakan.
6. Pengamatarobserve)

Observasi pada PTK mempunyai fungsi mendokumermagiikasi
tindakan yang diberikan kepada subjek. Oleh kaitenabservasi mempunyai
beberapa macam keunggulan seperti memiliki oriemiaspektif, memiliki
dasar-dasar reflektif waktu sekarang, dan masa g#ag datang. Observasi
dilakukan dengan teliti dan seksama untuk meng&iteirbatasan tindakan
yang diambil peneliti yang disebabkan oleh adamgi@rbatasan menembus
rintangan yang ada di lapangan. Pengamatan (olssepada penelitian ini
adalah melihat pengaruh yang terjadi setelah diakdindakan.

Pada tahap ini pelaksanaan observasi atau penganddtkukan
bersamaaan dengan dilaksanakannya tindakan. Pagktake observasi ini
peneliti melakukan,

a. pengamatan terhadap keadaan kelas yang diteliti;

b. pengamatan mengenai kesesuaian penggunaan kiaagadyberikan
kepada siswa dengan pokok bahasan yang berlangsung;

c. pengamatan kesesuaian penerapan asesmen kinegandkaidah-
kaidah teoritis yang digunakan; dan

d. pengamatan terhadap keefektifan penerapan asesmajaksebagai
upaya meningkatkan minat membaca buku teks sepadéd siswa.

Pada tahap ini peneliti melakukan peninjauan texpaiswa dan guru

di kelas dan mencatat kekurangan dalam setiap kiimdag/ang dilakukan
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sebelumnya untuk direvisi menjadi perencanaan bdan tindakan
selanjutnya.
7. Refleksi ¢eflect)

Dalam model Ebbut refleksi disebut jugareconnaissance untuk
mendiskusikan kekurangan dalam tindakan dan pehggau Langkah ini
merupakan bagian dari tahap diskusi dan analisislpp@n sesudah tindakan
dilakukan sehingga memberikan arah perbaikan sgteyg. Pada kegiatan ini
peneliti melakukan,

a. kegiatan diskusi balikan dengan kolaborator maupitra dan siswa
setelah tindakan dilakukan;

b. merefleksikan hasil diskusi balikan untuk siklumsgitnya; dan

c. mendiskusikan hasil observasi kepada dosen pemigmbi

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dikemukakahKPModel Ebbut

secara skematis.
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(Wiriaatmadja, 2008: 64)
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C. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukamaabeberapa tahap
seperti yang dikemukakan oleh Hopkins (1966) yaitan (rencana),action
(tindakan), observation (pengamatan), dameflection (refleksi). Setiap siklus
dilaksanakan sebagai usaha untuk mengaieshlem solving atau perbaikan
(revisi) siklus sebelumnya, banyaknya siklus diaésan dengan kebutuhan.

Kegiatan penelitian diawali dengan identifikasi mlaB dan pemeriksaan
di lapanganreconnaissance) yang dilakukan untuk mengamati keadaan di dalam
kelas dan mengidentifikasi masalah yang perlu seggiperbaiki. Setelah
ditemukan masalah yang terjadi di dalam kelas, Kahgselanjutnya yaitu
merencanakan penelitian untuk melakukan tindakamgale metode yang juga
ditentukan dalam tahap ini setelah melakukan ifllkasi masalah dan
reconnaissance. Tindakan yang dilakukan setelah menemukan saluguk
mengatasi masalah yang terjadi di dalam kelas wkkak lebih dari satu kali
dalam satu siklus penelitian. Hal ini dilakukanaelsiswa membutuhkan banyak
waktu untuk belajar dan meningkatkan kemampuanng@and mengerjakan
sebuah kinerja. Setiap satu siklus berakhir dilakukahap observasi untuk
melihat sejauh mana pengaruh metode yang telamaplit@n kepada siswa.
Langkah selanjutnya adalah melakukan revisi pere@a untuk siklus
berikutnya berdasarkan kekurangan dan kelebihatabarkan perencanaan dan
tindakan sebelumnya.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakuk&casa partisipatif dan

kolaboratif dengan guru mata pelajaran yang prgsdaksanaannya dilakukan
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secara bersiklus. Siklus ini akan berlangsung teampai pembelajaran dengan
menerapkan asesmen kinerja mampu meningkatkan sigvea dalam membaca
buku teks sejarah.

Prosedur penelitian tindakan kelas dikembangkarjadebeberapa model
(Sukidin, 2002: 45) diantaranya adalah model EK{®A@85), model spiral yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (1988)dehdlliot (1991), dan
model Mc. Kernan (1991). Selanjutnya untuk alurghéian tindakan ini penulis
mengadaptasi model siklus Ebbut karena sesuai ddngen dari penelitian ini.
Dalam satu siklus desain model Ebbut menerapkah BHri satu tindakan. Hal
ini sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuéningkatkan minat baca siswa
melalui asesmen kinerja karena meningkatkan mimeat bmerupakan proses
berkelanjutan. Upaya dalam meningkatkan minat hzeda siswa tidak bisa
dilakukan hanya dengan satu tindakan saja. Dengamggunakan desain PTK
model Ebbut alur kerja peneliti di lapangan menjaths. Desain ini juga bisa
membantu dalam mendukung pemecahan masalah yang erlakam
reconnaissance sebagai refleksi dari tindakan yang dilakukan.

Siklus pertama, perencanaan dirancang sebagai dhngkntuk
memperbaiki keadaan berdasarkan hasgéconnaissance.  Siklus kedua,
perencanaan dirancang berdasarkan upaya tindakaratali merupakan
revisi/perbaikan dari tindakan 1. Siklus ketigagrgmcanaan dirancang
berdasarkan refleksi tindakan 2 atau merupakarsifperbaikan dari tindakan 2
begitu seterusnya sampai tujuan pembelajaran demgamgembangkan dan

menerapkan asesmen kinerja tercapai.
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D. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakaBMA Negeri 2 Bandung
yang beralamat di Jalan Cihampelas No. 173 Band8objek yang dijadikan
kelas dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS 2ASNEgeri 2 Bandung.

Alasan memilih SMA Negeri 2 Bandung sebagai sulpehkelitian adalah
karena sekolah ini merupakan salah satu sekolagulary terbaik di Bandung.
Selain itu, fasilitas buku teks yang menjadi sadatu variabel penelitian dalam
penelitian tindakan kelas ini dimiliki semua siswabagai salah satu sumber
dalam pembelajaran sejarah di kelas.

Berdasarkan pengamatan lapangan yang telah dilakpgaeliti, siswa di
sekolah tersebut tidak memiliki minat yang tinggituk membaca buku teks
sejarah yang isinya didominasi oleh rangkaian fékkéa sejarah saja.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasaritertsntuk menerapkan
pengembangan model asesmen kinerja pada siswaaDg@®gmerapan model ini

diharapkan bisa meningkatkan minat siswa dalam raembuku teks sejarah.

E. Pengumpulan Data

Sumber data diperoleh dari guru dan siswa sertapmlaak-pihak lain
yang relevan dengan penelitian ini. Data penelitiang akan diambil meliputi
semua ucapan, tindakan, situasi, sikap, dan pesistang dapat diamati selama
berlangsungnya kegiatan pembelajaran menggunakagepdangan asesmen

kinerja. Kegiatan yang diamati pada penelitian adalah kinerja siswa dalam
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mengerjakan tugadagks) di kelas pada saat pembelajaran sejarah. Datg yan
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagakber
1. Aktivitas atau Kinerja Siswa
Untuk mengungkap dan mengumpulkan data skor kinsglama
pembelajaran sejarah di kelas berlangsung berpedpata lembar observasi
dan rubrik penilaian kinerja, di dalamnya terdapek dan skala penilaian
(rating scale). Kriteria pemberian skor kinerja siswa adalahaggld berikut.

a. Siswa mendapat skor 4, apabila menampilkan dankoiaa tugas
(task) yang ada di dalam lembar observasi dengan carg yangat
baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

b. Siswa mendapat skor 3, apabila menampilkan ataakmehn tugas
yang ada di dalam lembar observasi dengan baik mamalakukan
kesalahan yang tidak besar.

c. Siswa mendapat skor 2, apabila menampilkan dankoiaa tugas
yang ada di dalam lembar observasi kurang baik matakukan
kesalahan yang tidak besar.

d. Siswa mendapat skor 1, apabila menampilkan dankoiaa tugas
yang ada di dalam lembar observasi dengan melakbegbhagai
kesalahan.

Sedangkan untuk mengungkap dan mengumpulkan d@tdaeksiswa
di kelas berpedoman pada lembar observasi, obsénggal memberikan

tanda (v) aktivitas yang dilakukan siswa pada paatbelajaran.
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2. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru sela@ dalam
penelitian. Peneliti menggunakan bentuk wawancama gerstruktur agar bisa
memberikan keleluasaan bagi terwawancara untuk awatj pertanyaan
namun tetap pada fokus pertanyaan yang sudah kisiagebelumnya. Dari
hasil wawancara ini, peneliti bisa menangkap bglzependapat atau jawaban
yang kompleks dari terwawancara sehingga dapat ehsmgrasi seluruh
jawaban untuk dijadikan bahan perbaikan dalam kiadaelanjutnya.
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yang digunakan dalam penelihaadalah silabus,
rencana pembelajaran, tes, daftar nilai, keaktdiam, kehadiran. Dokumentasi
yang akan digunakan sebagai data penelitian yaiébus dan rencana
pelaksanaan pengajaran, tugas-tugas siswa, caeitang kehadiran, dan
aktivitas siswa di kelas dan bagian-bagian dariubtéks yang digunakan

dalam pembelajaran.

I nstrumen Pendlitian

Data penelitian yang diperlukan adalah minat sidgalam membaca buku

teks sejarah sebelum dan sesudah dilakukan tind&kasil observasi terhadap

tindakan dan hasil tindakan serta refleksi hassfieobasi. Oleh karena itu, dalam

mengumpulkan semua data yang ada di lapangan dHariu instrumen

penelitian. Pada penelitian ini instrumen penelitiang akan digunakan yaitu

sebagai berikut.
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1. Lembar Tugas
Lembar tugas berisi uraian tugas yang menuntut asiswtuk

beraktivitas dalam mengerjakan tugéask) dalam pembelajaran sejarah

sesuai dengan materi kelas Xl IPS. Pemilihan topdmpertimbangkan

cakupan sebagian besar kinerja yang dapat dikisasaa pada aspek

kognitif setelah melakukan aktivitas membaca budks tsejarah. Topik

dalam asesmen kinerja adalah dalam judul tugaseyajusi Perancis (b)

revolusi Amerika (c) revolusi Rusia (d) revolusindpergerakan nasional

Indonesia (e) perkembangan industri di negara Erola (f) proses

industrialisasi pada masa kolonial.
2. Catatan Observasi

Catatan observasi digunakan untuk mencatat hapkating yang
berkaitan dengan proses maupun kegiatan pembelajakelas. Berdasarkan
hasil catatan lapangan tersebut peneliti dapat isleimglkan hasil yang telah
dicapai dalam proses pembelajaran dengan obsesbagai diskusi balikan
dan refleksi bagi tindakan selanjutnya. Catataeniasi dicatat segera setelah
melaksanakan pembelajaran di kelas. Catatan olsserwvaligunakan dalam
observasi terbuka yang mencatat semua kejadian tgajagli di dalam kelas
selama pembelajaran berlangsung.
Catatan observasi pada penelitian ini dilengkapngda lembar

observasi yang memparkan kegiatan atau aktivitawasidi kelas selama
pembelajaran sejarah. Lembar observasi ini melgnglaa yang dicatat oleh

observer dalam catatan observasi dalam observhakse
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3. Kuesioner atau Angket

Upaya untuk mengumpulkan data mengenai minat mesmbawa
terhadap buku teks sejarah digunakan lembar angkati kuesioner.
Kuesioner yang digunakan berisi beberapa pernyayaauny berhubungan
dengan tema dalam penelitian ini yaitu peningkatamat baca siswa dengan
penerapan asesmen kinerja. Angket yang digunakamdasenelitian ini berisi
25 pernyataan tentang kesadaran, keinginan atawvasiotdan perhatian atau
ketertarikan siswa terhadap buku teks sejarah dasnzen kinerja berbentuk
(task). Kuesioner yang ditujukan kepada siswa berisnyeaan yang merujuk
pada skala sikap Likert untuk mengetahui dan memgukinat baca siswa
untuk membaca buku teks sejarah. Jawaban siswaggatta sikap ini diberi
skor dan ditafsirkan oleh peneliti.

Skala Likert yang digunakan dalam penelitian insudun dalam
bentuk pernyataan yang akan dinilai oleh respondeleh karena itu,
pernyataan dibagi menjadi dua kategori yaitu pdaara positif dan negatif.
Untuk kepentingan penelitian ini disusun pernyatpamyataan dengan
berpedoman pada indikator-indikator minat sesuagde rumusan masalah
dan definisi operasional yang telah dirumuskannygaan positif maupun
negatif akan dinilai oleh responden dengan cara ilinesalah satu kriteria
skala yang diberikan yaitu selalu (S), kadang-kgd@K), jarang (J), atau
tidak pernah (TP). Setiap butir skala akan diberigkor dengan interval 1-4.
Bila skala berarah positif diberikan skor 4 unts&lalu’ (S), 3 untuk '’kadang-

kadang’ (KK), 2 untuk ’jarang’ (J), dan 1 untukdéik pernah’ (TP). Bila skala
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berarah negatif diberikan skor 1 untuk 'selalu’, (&)untuk '’kadang-kadang’
(KK), 3 untuk ’jarang’ (J) dan 4 untuk 'tidak petigTP).
4. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan pada tahap wawacarsesstnuktur
dengan siswa dan guru. Pedoman wawancara ini nempisi-kisi
pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti sebelumako&bn wawancara.
Jawaban dari siswa atau guru yang diwawancaraiafemgwancara semi
terstruktur ini akan dijadikan bahan refleksi bagineliti untuk perbaikan
tindakan selanjutnya.

Data, sumber data, teknik, dan alat bantu penguanpulata secara

keseluruhan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

No. Data Sumber Data Teknik Alat Bantu
Pengumpulan Pengumpulan
Data Data

1. | Caraguru guru dan siswa | observasi dan | catatan lapangan
mengembangkan diskusi balikan dan lembar
model asesmen diskusi balikan
kinerja sebagai
upaya meningkatkan
minat membaca
buku teks sejarah
dalam pembelajaran
di kelas.

2. | Cara/langkah yang | guru dansiswa | observasi dan | catatan lapangan
dilakukan guru diskusi balikan dan lembar
dalam menerapkan diskusi balikan
asesmen model
kinerja dalam
pembelajaran sejarah
di kelas.

3. | Tanggapan tentang| guru dan siswa | observasi dan | catatan lapangan
kendala-kendala diskusi balikan dan lembar
guru ketika diskusi balikan

menerapkan model
asesmen kinerja
dalam pembelajaran.
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4. | Tugas-tugas guru dan siswa | observasi, diskuscatatan lapangan
(kinerja) yang sesuali balikan, dan lembar diskusi
dengan pokok penilaian kinerja | balikan dan
bahasan yang siswa rubrik (kriteria
dibahas. penilaian)

5. | Perubahan minat guru dan siswa | observasi, Catatan lapangan,
membaca siswa wawancara, pedoman
terhadap buku teks penilaian kinerja | wawancara,
sejarah setelah siswa, dan diskus] angket minat
diterapkannya model balikan siswa, kinerja
asesmen kinerja. siswa (tugas

terstruktur),
lembar penilaian
kinerja, rubrik,
dan lembar
diskusi balikan.

Tabel 3.1
Data, Sumber Data, Teknik dan Alat Bantu PengunmpDizta

G. Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang akan digunakan padelipan ini yaitu
sebagai berikut.
1. Mereduksi Data
Data mentah yang diperoleh dari kegiatan obsepasy telah dicatat
dalam catatan observasi dan diskusi balikaacofinaissance, refleksi, dan
pengaruhnya) yang telah dilakukan bersama guru alaserver tentang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dirangkum sehirdgpat dipahami
dalam tahap analisis selanjutnya. Hasil pengeriagas siswatésks) diberi
skor sesuai dengan rubrik yang telah dibuat. Lamgletanjutnya skor tersebut

dimasukkan ke dalam lembar penskoran.
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2. Kodifikasi

Data yang telah direduksi diberi kode tertentu paai@a-nama siswa.
Salah satu kodifikasi yang dilakukan pada penelitra yaitu memberi kode
pada setiap siswa di dalam tugesKs) yang telah dikerjakannya.
3. Kategorisasi

Kategorisasi dilakukan setelah penskoran terhadmixed/kuesioner
dan tugas téasks) yang telah dikerjakan oleh siswa. Kategorisasi in
ditunjukkan dengan jumlah skor yang diperoleh tisiswa dan siswa
dikategorikan menurut skala skor yang telah dibuat.
4. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi

Kegiatan ini merupakan pemberian arti yang sigaiiikterhadap
analisis, menjelaskan pola urutan, dan mencari mgdru uraian selama

penelitian.

H. Analissdan Validas Data
Dalam penelitian ini diperoleh 5 jenis data yaittadyang berasal dari
angket, catatan observasi, lembar observasi, iasilancara, dan hasil kinerja
siswa yang ditulis dalam lembar penskoran. Masiaginy data tersebut diolah
sebagai berikut.
1. Data tanggapan siswa yang diperoleh pada penelitiaadalah berupa
skor dan angket yang digunakan pada penelitiamengacu pada skala
Likert. Pada angket ini terdapat dua jenis perrayatgakni pernyataan

positif dan pernyataan negatif. Tiap jenis perngmattersebut diberi skor
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sesuai dengan jenis pernyataannya. Pada pernyptatif skor yang
diberikan mulai dari 4 sampai 1, sedangkan padayp&man negatif
pemberian skor adalah sebaliknya, mulai dari 1 sa#psetiap jawaban
siswa dihitung sehingga diperoleh jumlah skor t&tdeluruhan jawaban.
Dalam tabel 1.1 ditampilkan cara pemberian skona@ap pernyataan

positif dan negatif.

Sangat : Tidak Sangat Tidak
Pernyataan Setuju Setuju Setuju Setuju
Positif (skor) 4 3 2 1
Negatif (skor) 1 2 3 4
Tabel 3.2

Skor Tanggapan Siswa terhadap Minat Membaca Buks $ejarah dan
Penerapan Asesmen Kinerja

2. Lembar penskoran yang memperlihatkan skor kinegaas berdasarkan
kriteria penilaian (rubrik) yang: telah disusun dibsis untuk melihat
tingkat ketercapaian kinerja. Dalam penelitian model kinerja yang
dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan siswvamdalengolah
informasi yang diperolehnya setelah melakukan kagianembaca buku
teks sejarah dalam pembelajaran.

3. Data catatan observasi, lembar observasi dan wasWancara diperiksa
kembali dengan melakukamember check, untuk memeriksa kembali
keterangan atau informasi data yang diperoleh selabyservasi atau

wawancara untuk memastikan keterangan/informagidak berubah atau
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ajeg. Hal ini penting karena informasi yang dipehoharus valid agar
hasil penelitian sempurna.

. Selain melakukanmember check, dilakukan juga triangulasi yang akan
memaparkan hasil penelitian berdasarkan tiga symdutdang: sudut
pandang guru, sudut pandang siswa, dan sudut pgndan
observer/pengamat. Tiga sudut pandang ini menmaliksan pembenaran
atau justifikasi epistemologi.

. Langkah selanjutnya yaitu mencaxpert opinion atau nasihat/pendapat
pakar. Pakar atau ahli ini memeriksa semua tahppaelitian dan akan
memberikan pendapat dan arahan atamlgment terhadap permasalahan
maupun langkah-langkah penelitian. Pada penelitian - peneliti
melakukan konsultasi hasil temuan di lapangan dedgaen pembimbing
penelitian. Dari hasil konsultasi tersebut nantinlyadapat beberapa hal
yang harus diperbaiki untuk lebih baik. Perbaikamodifikasi, atau
penghalusan berdasarkan arahan atau opini pemlgmsbianjutnya akan
memvalidasi konstruk atau kategori agar pada pearelidi tahap
selanjutnya ~analisis yang dilakukan oleh penelitadp derajat

kepercayaannya akan meningkat.



